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Penelitian yang dilakukan dalam rangka menyusun tesisini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang
jelas mengenai " Karakteristik sosio-demografi dan aktivitas penduduk lanjut usia di Jawa Tengah serta
isnplikasi sosial-ekonominya

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data SUPAS 1985. Analisis data dilakukan baik dengan
statistik deskriptif maupun dengan statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif dilakukan dengan
menggunakan tabulasi silang berdimens dua atau tiga, terutama digunakan untuk menjelaskan secara
deskriptif variabel dan hubungan antar variabel yang karena variabel tak bebas yang dipelgjari bersifat
dipelgjari dalam penelitian ini. Analisis statistik inferensial digunakan untuk menganalisis hubungan antara
karakteristik sosio demografi yang terdiri dari variabel jenis kelamin, tempat tinggal, status perkawinan,
hubungan dengan kepala rumah tangga dan pendidikan penduduk lanjut usia sebagai variabel bebas dengan
aktivitas bekerja atau tidak bekerja yang dilakukan penduduk lanjut usia, sebagal variabel tak bebas,
dikotomous atau binary, dan variabel bebasnyalebih dari satu variabel, maka teknik analisis yang
dipertimbangkan paling sesuai adalah teknik analisisregresi logistik linier berganda.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik penduduk lanjut usiadi Jawa Tengah dengan
batasan usia di atas atau sama dengan 65 tahun, terutama dicirikan dengan proporsi penduduk lanjut usia
yang relatif lebih banyak yang tingggal di daerah pedesaan, relatif lebih banyak penduduk lanjut usia
perempuan, relatif lebih banyak yang berstatus cerai mati, relatif kurang berpendidikan dan relatif masih
banyak yang berstatus sebagai kepala rumah tangga.

Dari sejumlah 2.745 orang responden penduduk lanjut usia di Jawa Tengah dalam penelitian ini, sebanyak
1.037 orang responden atau 37,78 persen menyatakan tidak mampu melakukan aktivitas. Sedangkan
lainnya, dari sebanyak 1.706 orang responden atau 62,22 persen yang mampu melakukan aktivitas, 61,24
persen diantaranya atau 38,21 persen dari seluruh responden masih aktif melakukan aktivitas bekerja.
Responden yang mampu melakukan aktivitas, tetapi tidak melakukan aktivitas bekerja sebanyak 659 orang
atau sebanyak 24,01 persen dari seluruh responden. Mereka yang tidak bekerjaini, sebanyak 352 orang atau
2,82 persen dari seluruh penduduk lanjut usia atau sebanyak 33,41 persen dari mereka yang mampu
melakukan aktivitas, aktivitas yang mereka lakukan adalah mengurus rumah tangga.

Sedangkan sisanya, sebanyak 307 orang atau 11,18 persen dari seluruh penduduk lanjut usia atau sebanyak
46,59 persen dari yang mampu melakukan aktivitas, mereka melakukan aktivitas lainnya. Peluang penduduk
lanjut usiadi Jawa Tengah ini untuk melakukan aktivitas bekerja, bila dilihat perbedaannya untuk masing-
masing variabel bebas menunjukkan bahwa variabel jenis kelamin mempunyai hubungan positip nyata,
sedangkan untuk variabel tempat tinggal dan pendidikan mempunyai hubungan negatip yang nyata. Untuk
variabel status perkawinan dan hubungan dengan kepala rumah tangga menunjukkan hubungan yang positip
tidak nyata terhadap peluang penduduk lanjut usia di Jawa Tengah untuk melakukan aktivitas bekerja. Hal
ini dapat dijelaskan bahwa peluang penduduk lanjut usia laki-laki untuk melakukan aktivitas bekerjalebih
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besar bila dibandingkan dengan penduduk lanjut usia perempuan.

Penduduk lanjut usia yang tinggal di daerah pedesaan mempunyai peluang yang lebih besar untuk
melakukan aktivitas bekerja bila dibandingkan dengan mereka yang tinggal di daerah perkotaan. Semakin
berpendidikan, peluang untuk melakukan aktivitas bekerja di masalanjut usia semakin kecil. Sedangkan
untuk status perkawinan dan hubungan dengan kepala rumah tangga, meskipun tidak mempunyai hubungan
yang nyata, tetapi di antara keempat status perkawinan yang mempunyai peluang terbesar untuk melakukan
aktivitas bekerja adalah penduduk lanjut usia yang berstatus kawin. Untuk variabel hubungan dengan kepala
rumah tangga, di antara 5 kategori hubungan dengan kepala rumah tangga, mereka yang berstatus sebagai
kepala rumah tangga mempunyal peluang yang terbesar untuk melakukan aktivitas bekerja.



